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Wirnayanti, 2019. Komparas Hasll Belajar Matematika Khusus Soal Cerita
dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) dan Model Pembelajaran Langsung Siswa Kelas X SMA Negeri 14
Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Dr.
Rukli, M.Pd.,M.Cs dan Pembimbing Il Kristiawati, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil hasil
belgjar khusu soa cerita materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel nila mutlak antara peserta didik yang belgjar melalui pembelgaran
kooperatif tipe TPS dan peserta didik yang belgjar melalui pembel gjaran langsung
pada peserta didik kelas X SMA Negeri 14 Makassar. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen murni (true experimental) yaitu metode yang membandingkan
kelas eksperimen yaitu kelas X MIPA 2 dengan kelas control yaitu X MIPA 5.
Desai pendlitian yang digunakan adalah desain penelitian Posttetest Only Control
Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih
secara random (R) yaitu desain penelitian yang memberi perlakuan yang berbeda
pada kedua sampel kemuadian diberi tes posttest untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah siswa Kelompok pertama diberi periakuan (X) dan
kelompok yang lain tidak. Sampel-penelitian sebanyak 70 peserta didik yang
terdiri dari 36 peserta didik kelas eksperimen dan 34 peserta didik kelas kontrol.
Data yang diolah adalah data tes hasil. kemampuan pemecahan masalah kedua
kelompok sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas control dalam penelitian ini.
Instrumen pada penelitian ini adalah tes hasil belgjar dan lembar observasi. Hasil
penelitian ini melalui analisis t-test menunjukan bahwa thiwng Sebesar 6,040 pada
df = 68 pada taraf signifikans 0,05 yaitu sebesar 0,344. Hasil pengamatan
aktivitas siswa dalam proses pembelgaran matematika selama 3 (tiga) kali
pertemuan menunjukan bahwa rata-rata aktivitas siswa selama mengikuti
pembel gjaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah
3,6 yang berada pada kategori sangat aktif sedangkan rate-rata aktivitas siswa
melalui model pembelgjaran langsung adalah 3 yang berada pada kategori aktif
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dismpulkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata hasil belgar khusus soa cerita materi persamaan dan
pertidakasamaan linear satu variable nila mutlak peserta didik kelas melalui
pembel gjaran kooperatif tipe TPS dengan model pembel g aran langsung.

Kata Kunci: model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, model
pembel ajaran langsungm dan hasil belajar khusus soal cerita.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) saat ini,
maka Sumber Daya Manusia (SDM) dituntut untuk dapat menjadi sumber
daya yang berkualitas.-Selain itu, peningkatan kualitas SDM merupakan aset
penting dalam menjamin keberlangsungan pembangunan suatu bangsa. Oleh
karena itu diperlukan adanya peningkatan kualitas SDM yang salah satu
caranya adalah melalui pendidikan. Hal ini sesuai dengan arti pendidikan
dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang
berbunyi :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki  kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak muliah, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.

Namun, mengacu pada beberapa laporan, pendidikan Indonesia saat ini
masih memerlukan peningkatan kualitas untuk dapat pula menciptakan SDM
yang berkualitas. Pertama, laporan Human Development Index (HDI) tahun
2014 (Badan Pusat Statistik, 2015 : 28), SDM Indonesia berada di posisi 108
dan kalah bersaing dengan Singapura (9), Brunei Darussalam (30), Malaysia

(62) dan Thalland (89). Kedua, laporan Organisation for Economic

Vii



Cooperation and Development (OECD) tahun 2015 tentang daftar kualitas
pendidikan negara anggotanya (Aina Mulyana : 2015), Indonesia hanya
berada di urutan 69 dari 76 negara. Kalah bersaing dengan Singapura (1),
Thailand (47) dan Malaysia (52). Ketiga, menurut data United Nations of
Educational Scientific, and Culturan Organization (UNESCO) tahun 2015,
pendidikan di Indonesia menempati peringkat ke- 10 dari 14 negara
berkembang dan komponen penting dalam pendidikan yaitu guru menempati
peringkat ke-14 dari 14 negara berkembang di dunia (Helmi Supriyanto,
2017). Dari data diatas' dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan di
Indonesia masih tegolong rendah.

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Matematika sebagai imu dasar, dewasaini telah berkembang dengan
amat pesat, bailk materi maupun-kegunaan, sehingga dalam pembel gjarannya
disekolah, guru perlu memperhatikan perkembangan dari matematika itu
sendiri, baik masa lalu, sekarang, maupun kemungkinan-kemungkinannya
dimasa depan yang akan terjadi pada siswa.

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) dalam Leo
Adhar Effendi (2012 2) menetapkan lima standar kemampuan matematis
yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemempuan pemecahan masalah
(problem solving), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan
koneksi (connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan
representasi  (representation). Sumarno dalam Anna Fauziah (2010: 1),

menyatakan bahwa kemampuan-kemampuan itu disebut dengan daya numeric



(mathematical power) atau keterampilan bermatematika (doing math). Salah
satu doing math yang erat kaitannya dengan karakteristika matematika adalah
kemampuan pemecahan masalah. NCTM daam Husna (2013: 82),
mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan proses penerapan
pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya pada situasi baru dan berbeda.
Selain itu NCTM juga mengungkapkan tujuan pengajaran pemecahan masalah
secara umum adalah untuk (1) membangun pengetahuan matematika baru, (2)
memecahkan masalah yang muncul dalam matematika dan didalam konteks-
konteks lainnya, (3) menerapkan dan menyesuaikan bermacam strategi yang
sesual untuk memecahkan permasalahan dan (4) memantau dan merefleksikan
proses deari pemecahan masalah matematika. Sumarno dalam Anna Fauziah
(2010: 1), menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan hal yang sangat
penting sehingga menjadi tujuan “umum pengajaran matematika bahkan
sebagai jantungnya matematika.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 26 Oktober 2018
terhadap proses pembelajaran matematika di SMA Negeri 14 Makassar kelas
X, guru mata pelg aran matematika mengatakan bahwa hasil belgjar soa cerita
materi persamaaan dan pertidaksamaan linear satu variabel nilai mutlak masih
sangat kurang. Hal tersebut ditunjukan dengan data presentasi daya serap
materi soal ulangan harian, kemampuan menyelesaikan persamaan
persamaaan dan pertidaksamaan linear satu variabel nila mutlak hanya
sebesar 62,69% siswa yang mampu menyelesaikannya. Begitupun saat guru

memberikan pertanyaan hanya sebagian siswa yang memberikan umpan balik



walaupun seringkali salah dalam memberikan jawaban. Hal ini dikarenakan
model dan metode pembelgjaran yang digunakan guru kurang membuat siswa
aktif dalam proses pembelgaran seperti model pembelgaran langsung.
Menyadari kenyataan dilapangan bahwa kemempuan pemecahan masalah
siswa masih tergolong rendah maka perluh diterapkan model pembelgjaran
yang mampu memberi rangsangan kepada siswa agar menjadi aktif dalam
artian siswa mampu_dan berani mengemukakan ide, menjelaskan masalah,
bertukar pikiran dengan teman dan mencari aternatif pemecahan masalah
yang sedang dihadapi. Hal tersebut dapat terlaksana dengan dibentuknya
kelompok belgjar siswa.

Salah satu model pembelgjaran kooperatif dan menarik bagi peserta
didik adalah model pembelgjaran-kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
Model pembelgjaran kooperatif- tipe TPS ini merupakan sebuah model
pembelgjaran yang dicetuskan oleh Frangklin Lyman (1985) yang bertujuan
untuk mengajarkan peserta didik agar lebih mandiri mengerjakan soal-soal
yang dapat membangkitkan rasa percaya diri peserta didik. Selain itu, model
TPS ini juga mengajarkan peserta didik untuk bisa menerima perbedaan
pendapat dan bekerjasama dengan orang lain (Rosmaini:2011).

Arends (Komaasari 2010) mengemukakan bahwa: “Model
pembelgaran TPS merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi
suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi
membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan

prosedur yang digunakan dalam TPS dapat memberikan murid lebih banyak



waktu berfikir, untuk merespon dan saling membantu. Bertitik tolak dari
pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada tiga hal mendasar yang
harus dilakukan dalam model pembelgjaran TPS Share antara lain; berfikir
(thinking), berpasangan (pairing), dan berbagi (share).

Dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
pada materi persamaaan dan pertidaksamaan linear nilai mutlak satu variabel,
peneliti memilih model pembelgjaran kooperatif tipe TPS pada pembelgjaran
matematika untuk diterapkan. Karena model pembelgjaran kooperatif tipe
TPS memiliki kelebihan antara lain ; (1) memberi waktu lebih banyak pada
siswa untuk berfikir, menjawab dan saling membantu satu sama lain, (2) lebih
mudah dan cepat pembentukan kelompoknya, (3) siswa lebih aktif dalam
pembelgaran karena satu kelompok -hanya terdiri dari dua siswa (Fadholi,
2009). Dari beberapa pendapat diatas mengena model pembelgaran TPS
menjadi salah satu acuan peneliti untuk menggunakan model pembelgjara TPS
dalam mengatasi kemampuan pemecahan masalah siswa materi persamaaan
dan pertidaksamaan linear nilai mutlak satu variabel.

Adapun beberapa penelitian terdshulu yang menjelaskan tentang
model pembelgjaran TPS diantaranya: (1). Sari (2017) dengan hasil penelitian,
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran TPS lebih
baik dari pemahaman konsep matematis yang mengikuti pembelgaran
langsung dan persentase siswa yang memiliki pemahaman konsep dengan baik
lebih dari 60%. Dengan demikian, model pembelgaran kooperatif tipe TPS

efektif ditinjau dari pemahaman konsep siswa, (2). Nurhasanah (2015) dengan



hasil penelitian ini menunjukan bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe
TPS efektif diterapkan pada pembelgaran matematika ditinjau dari hasil
belajar matematika pada siswa kelas VII semester genap SMP Negeri 21
Bandarlampung. (3). Endang Sakina Nursin (2017) dengan hasil penelitian,
rata-rata hasil nilai kemampuan pemecahan masal ah matematika siswa setelah
diilakukan model pembelgaran TPS sebesar 74,43, sedangkan sebelum
perlakuan sebesar 38,71. Hal tersebut menunjukan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa setelah diterapkan model pembelgjaran
kooperatif tipe TPS memiliki peningketan. Sehingga peneliti menyimpulkan
bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe TPS sangat cocok digunakan
Berdasarkan latar belakang diatas bahwa pendidikan di Indonesia
masih memerlukan peningkatan kualitas terutama pada bidang matematika
disekolah tempat observas peneliti- kemampuan pemecahan masalah siswa
materi persamaaan dan pertidaksamaan linear satu variabel nilai mutlakl masih
sangat kurang dikarenakan model pembelgjaran yang digunakan kurang
membuat siswa aktif. Salah satu model pembelgaran yang mangacu
kamampuan individu melalui yaitu Kkooperatif tipe TPS yang menurut
beberapa pendapat dan hasil penelitian relevan membuktikan bahwa model
pembelgjaran TPS efektif diterapkan pada pembel gjaran matematika. Sehingga
penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Komparasi
Hasil Belgar Matematika Khusus Soal Cerita dengan Penerapan Model
Pembelgjaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS dan Mode

Pembelgjaran Langsung Siswa Kelas X SMA Negeri 14 Makassar”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah “apakah terdapat perbedaan rata-rata
hasil belgjar siswa khusus soal cerita melalui model pembelgjaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) dengan siswa yang di gar melaui pembelgjaran
langsung pada materi persamaaan dan pertidaksamaan linear satu variabel nilai
mutlak siswa kelas X SMA Negeri 14 Makassar?’
C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar siswa khusus soal cerita melalui
model pembelgjaran kooperatif tipe TPS dengan siswa yang di gar melalui
pembelajaran langsung pada. materi- persamaaan dan pertidaksamaan linear
satu variabel nilai mutlak.
D. Manfaat Penelitian
1. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai pengaruh
pembelg aran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe TPS,
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber bacaan bagi penelitian
lain terkait dengan pengaruh penergpan model pembelgaran kooperatif

tipe TPSterhadap pemecahan masalah.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kagjian Pustaka

1. Pembelgjaran
Undang-Undang No0.20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat
20, Pembelgaran merupakan sebuah proses interaks antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belgar daam suatu lingkungan belgjar
(http://referensi.elsam.or.id). Menurut ‘Munandar (dalam Suyono dan
Hariyanto, 2011:207) yang menyatakan bahwa pembelgjaran dikondisikan
agar mampu mendorong kreativitas anak secara keseluruhan, membuat
peserta didik aktif, mencapai “tujuan pembelgaran secara efektif dan
berlangsung dalam kondis™ menyenangkan. Sedangkan menurut Aqib
(2013: 66) menyatakan bahwa proses pembelgjaran adalah upaya secara
sistematis yang dilakukan guru untuk mewujudkan proses pembelgjaran
berjalan secara efektif dan efisen yang dimula dari perencanaan,

pel aksanaan dan evaluasi.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa
pembelgjaran adalah interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta
didik yang dilaksanakan secara efektif dan efisien mulai dari perencanaan,

pel aksanaan dan evaluasi.

Vii



2. Model Pembelgjaran K ooperatif
a. Pengertian Model Pembelgjaran K ooperatif

Suyanto dan Asep Jihad (2013 : 142) mendefinisikan pembel gjaran
kooperatif merupakan model pembelgaran yang mengutamakan kerja
sama antara siswa untuk mencapa tujuan pembelgaran. Menurut
Mohammad Syarif Sumantri (2016 : 59), mengemukakan bahwa model
pembelgjaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belgjar yang
dilakukan oleh siswa daam kelompok-kelompok tertentu untuk
mencapal -tujuan pembelgjaran yang telah dirumuskan. Pola belgar
kelompok dengan cara kerja sama antarsiswa dapat mendorong
timbulnya gagasan yang lebih berkualitas serta meningkatkan kreativitas
siswa, pembelaaran juga dapat mempertahankan nilai sosia siswa.
Menurut Aris Shoimin (2014.45), kooperatif learning merupakan suatu
model pembelgaran yang mana siswa belgar dalam kelompok-
kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. Selain itu
dijelaskan pula bahwa cooperratif |earning adalah kegiatan pembelgjaran
dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu
mengonstruksi konsep dan menjelaskan persoalan. Sedangkan menurut
Slavin (1995) dalam Trianto Ibnu Badar (2014 : 108) mengemukakan
bahwa dalam belgar kooperatif siswa dibentuk dalam kelompok-
kelompok yang terdiri dari empat atau lima orang untuk bekerjasama

dalam menguasai materi yang diberikan guru.
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Sehingga disimpulkan bahwa model pembelgjaran kooperatif
adalah suatu model pembelgaran yang membagi siswa kedalam

kelompok kecil yang heterogen guna meciptakan kerja sama antar

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelgjaran.

b. Langkah - langkah Pembelgjaran K ooperatif

Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran K ooper atif

Fase
Indikator Aktivitas/ kegiatan Guru
ke-

1 Menyampaikan Guru mengkomunikasikan semua
tujuan dan tujuan pelgaran yang ingin dicapai
memotivasi siswa | pada pelgaran tersebut dan

memotivasi siswa untuk belgjar
dengan baik.

2 Menyajikan Guru menyampaikan informasi
informasi kepada siswa dengan jalan

demonstras atau lewat bahan
bacaan.

3 Mengorganisasikan | Guru menjelaskan kepada siswa
siswake dalam bagai mana caranya membentuk
kelompok — kelompok belgjar dan membantu
kelompok belgjar setiap kelompok agar melakukan

tugas secara efisien.

4 M embimbing Guru membimbing kelompok belgjar
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kelompok bekerja | pada saat mereka mengerjakan

dan belgar tugas.

5 Evauas Guru mengevauas hasil belgjar
tentang materi yang telah dipelgjari
atau masing — masing kelompok

mempresentasikan hasil kerjanya.

6 Memberikan Guru mencari cara untuk
penghargaan menghargal upaya atau hasil belgjar
individu maupun kelompok secara

proporsional

Sumber : Menjadi Guru Profesional oleh Suyanto dan Asep Jihad tahun 2013
3. Think Pair Share (TPS)
a. Pengertian TPS
Menurut Isrok’atun dan Amalia Rosmala (2018 : 158), model
pembelgaran TPS merupakan suatu model pembelgjaran kooperatif yang
memiliki variasi pola diskusi, dimana siswa melakukan kegiatan berfikir,
diskusi berpasangan dan sharing antar pasangan terhadap hasil yang
diperoleh.
Menurut Karunia Eka Lestai dan Mokhammad Ridwan
Y udhanegara (2015 : 52), TPS merupakan salah satu tipe pembelgaran
kooperatif yang merangsang aktivitas berpikir siswa secara berpasangan

dan berbagi pengetahuan kepada siswa lainnya.
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Menurut Aris Shoimin (2014 : 208), TPS adalah suatu model
pembelgjaran kooperatif yang memberi siswa waktu untuk berpikir dan
merespon serta saling bantu satu samalain. Model ini memperkenalkan ide
“waktu berpikir atau waktu tunggu” yang menjadi faktor kuat dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam merespon  pertanyaan.
Pembelgjaran kooperatif model Think Pair Share ini relatif lebih
sederhana karena tidak menyita waktu yang lama untuk mengatur tempat
duduk ataupun mengelompokkan siswa dan pembelgaran ini melatih
siswauntuk berani berpendapat dan menghargai pendapat teman.

Imas Kurniasth dan berlin Sani (2017 : 58),mendefinisikan model
pembelgaran TPS atau berpikir berpasangan berbagi adalah jenis
pembelgaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola pikir
siswa. Yang mana model ini ‘pertama kali diperkenalkan oleh Frang
Lyman dan Koleganya di Universitas Maryland dan model ini merupakan
suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana poladiskusi kelas.

Sehingga disimpulkan bahwa TPS adalah salah satu tipe mode
pembelaaran kooperaiif yang dirancang untuk mempengaruhi pola pikir
dan interaksi siswa melalui tahap — tahapannya yaitu berpikir, berpasangan
dan berbagi.

. Karakteristik Model Pembelgjaran TPS
Hermawati (dalam Isrok’atun dan Amelia Rormaa, 2018:159)
karakteristik model pembelgjaran TPS diantaranya sebagai berikut:

1. Pengutaraan Masalah
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Suatu topik masalah menjadi topik pelgaran yang akan dipelgari.
Pengutaraan masalah dilakukan pada awal pelgaran. Masalah yang
disgika kepada siswa merupakan masalah konkret. Dalam masalah
tersebut terdapat suatu konsep materi gjar yang akan dipelgjari siswa.
. Tersedianya Waktu untuk Berpikir Siswa

Pembelgjaran TPS ini menyediakan waktu bagi siswa untuk berpikir
mengenai masalah yang disgjikan. Siswa diberi kesempatan untuk
berpikir sendiri-sendiri terhadap masalah yang disgjikan. Proses
berpikir memberi waktu kepada siswa dalam memahami masalah,
dan berusaha untuk memberikan solusinya menurut pemahaman
sendiri.

. KerjaBerpasangan

Kerja berpasagan menjadi kegiatan bertukar pikiran diantara siswa.
Siswa berpasangan dengan siswa lain untuk berdiskusi tentang hasil
pemahaman mereka terhadap masalah.

. Berbagi dengan Seluruh Kelas

Kegiatan berbagi kepada seluruh kelas dilakukan dengan setiap
pasangan sharing hasil diskusi dan pemikiran mereka. Dalam
kegiatan sharing berpasangan ditetapkan durasi waktu. Ha ini
bertujuan agar setigp pasangan dapat melakukan sharing kepada

seluruh pasangan yang ada dikelas.
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c. Langkah - langkah TPS

Tabd 2.2 Sintaks Think Pair Share

Fase

Deskripsi

Thinking

Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah
yang dikaitakan dengan pelgaran, dan meminta
siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk
erpikir sendiri jawaban atau masalah. Siswa
membutuhkan penjelasan bahwa berbicara atau

mengerjakan bukan bagian berpikir.

Pairing

Guru mengarahkan siswa untuk berpasangan dan

mendiskusikan apa yang telah dipikirkan.

Sharing

Siswa berbagi pengetahuan yang diperoleh dari

hasil diskusi di depan kelas.

Sumber : Trianto |bnu Badar, 2014.

d. Kelebihan TPS

Menurut Huda (dalam Isro’atun dan Amelia Rosmala, 2018 : 160)

terdapat beberapa kelebihan dari TPS, diantaranya sebagai berikut :

1. Memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan

orang lain.

2. Mampu mengoptimalkan partisipasi siswa.

3. Mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan

partisipasi mereka kepada orang lain.
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4. Memberikan waktu lebih banyak kepada siswa untuk berfikir,
menjawab dan saling membantu satu samalain.

5. Lebih mudah dan cepat pembentukan kel ompoknya.

6. Siswa lebih aktif dalam pembelgaran karena satu kelompok hanya
terdiri dari 2 siswa.

e. Kelemahan TPS
Menurut Lie-(dalam Isro’atun dan-Amelia Rosmala, 2018 : 161)
mengungkapkan beberapa kelemahan dari TPS, diantaranya sebagai
berikut:

1. Banyak kelompok yang melapor dan perluh dimoditor, atau
dibutuhkan cukup sumber daya manusia untuk memonitor kelompok
belajar TPS

2. Lebih sedikit ide yang muncul.

3. Adanya perselisihan.

4. Hasl| Belgjar Matematika

Hasll belgar dapat dipahami dari dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Sedangkan belgjar
pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri seseorang
setelah berakhirnya melakukan proses belgar. Jadi hasil belgar adalah
suatu perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belgar

mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.
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Hasil belgar mencakup kemampuan kognitf, afektif, dan
psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan),
comprehension  (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh),
application  (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan
hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk
bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain efektif adalah receiving
(sikap menerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai),
organitation - (organisesi), characterization (karakterisasi). Domain
psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan rountinized. Psikomotor
juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, mangjerial,
dan intelektual. Sementara, menurut Lindgren (dalam Suprijono, 2009: 7)
“hasil pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap.”

Hasl| belgar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran
dari - kecakapan-kecakapan potensid atau kapasitas yang dimiliki
seseorang. Penguasaan hasil belgjar oleh seseorang dapat dilihat dari
perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan,
keterampilan berfikir maupun ketrampilan motorik. Hampir sebagian besar
dari kegiatan atau perilaku yang diperlihatkan seseorang merupakan hasil
belgjar . Di sekolah hasil belgjar ini dapat dilihat dari penguasaan siswa
akan mata pelgjaran yang ditempuhnya.

John M. Keller memandang hasil belgjar sebagai keluaran dari
suatu sistem pemrosesan berbagai masukan yang berupa informasi.

Berbagal masukan tersebut menurut John Keller dapat dikelompokkan
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menjadi dua macam, yaitu kelompok masukan pribadi (motivasi, harapan
untuk berhasil, inteligens dan penguasaan awal, dan evaluasi kognitif).
dan kelompok masukan yang berasal dari lingkungan (rancangan dan
pengelolaan motivasional, rancangan dan pengelolaan kegiatan belgar
sertarancangan dan pengel olaan ulangan penguatan).

Dari beberapa uraian diatas, dapat dipahami bahwa hasil belgar
adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang
diperoleh dengan kerja keras, bak secara individu maupun kelompok
setelah mengalami proses pembel gjaran.

Setelah memahami pengertian dari hasil belgjar seperti yang telah
diuraikan di atas, selanjutnya kita juga perlu memahami tentang pengertian
matematika. Istilah matematika -berasal dari kata Yunani mathein atau
manthenein yang artinya mempelagari. Mungkin juga kata tersebut erat
hubungannya dengan kata Sansekerta medha atau widya yang artinya
kepandaian, ketahuan, atau intelegens. Matematika secara umum
didefiniskan sebagal bidang ilmu yang mempelgari pola dan struktur,
perubahan dan ruang. Secara informal, dapat pula di sebut sebagai ilmu
bilangan dan angka. Dalam pandangan formalis, matematika adalah
penelaahan struktur abstrak yang didefinisikan secara aksioma dengan
menggunakan logika simbolik dan notasi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar
matematika siswa adalah kemampuan yang dimiliki siswa terhadap

pelgjaran matematika yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman dan
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latihan-latihan selama proses belgar mengajar yang menggambarkan
penguasaan siswa terhadap materi pelgjaran matematika yang dapat dilihat
dari nila matematika dan kemampuannnya dalam memecahkan masalah
masalah matematika.

5. Kegiatan Guru dan Siswa

Tabe 2.3 Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
- Guru. memberikan =~ sdlam | - Siswa menjawab
kepada siswa. salam dari guru.
- Guru meminta kepada ketua | - Ketua kelas

kelas untuk memimpin doa! memimpin doa

sebelum memulai pelgjaran.

- Guru mengecek  kehadiran | - Ketua kelas
siswa. melaporkan kehadiran
siswa.

- Guru  menyempaikan tujun - Siswa mendengar dan
pembeljaran  yang  ingin | menyimak penjelasan

Pendahuluan | dicapal dan cara pembelgjaran | dari guru.

yang akan ditempuh (model

pembelgaran yang digunakan

adalah pembelgjaran
kooperatif tipe think pair
share).
Apersepsi
- Guru mengumpulkan | - Siswa mengumpulkan
pekerjaan rumah siswa. pekerjaan rumah.

- Guru mengingatkan kembali | - Siswa mengingat

tentang pelgaran sebelumnya | kembali pelgjaran
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dengan bertanya jawab kepada
siswa.

Memotivasi

- Guru memberikan motivasi
kepada
pengaplikasian

siswa tentang
persamaaan
dan pertidaksamaan linear
satu variabel nila mutlakl
dalam kehidupan sehari-hari

dengan memberi contoh.

sebelumnya dengan
menjawab pertanyaan
guru.
Siswa termotivasi
untuk
mengaplikasikan
persamaaan dan
pertidaksamaan linear

satu  variabel nila

mutlakl dalam
kehidupan sehari-
hari.

Kegiatan

Inti

- Guru menyampaikan materi
pembel gjaran atau
permasalahan _kepada siswa

sesual kompetens dasar yang

ingin dicapai-

- Guru meminta siswa
mengamati peristiwa,
kgadian, fenomena, atau
situas yang berkaitan dengan
persamaaan dan
pertidaksamaan linear nilai
mutlak satu variabel.
(Mengamati)

- Guru  menfasilitasi  siswa

untuk bertanya berdasarkan
hasil pengamatannya.

(Menanya)

Siswa mendengarkan
dan menyimak
materi
yang
oleh

penjelasan
pembelgjaran
disampaikan
guru.
Siswa mengamati

peristiva, fenomena,

aglau sSituas yang
berkaitan dengan
persamaaan dan

pertidaksamaan linear

nilac mutlak satu
variabel.
(Mengamati)
Siswa bertanya
kepada guru
berdasarkan hasi

pengamatannya.
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- Guru menginformasikan
kepada siswa operasi
persamaaan dan
pertidaksamaan linear nila
mutlak satu variabel.
(Mengasosiasi)

FASE: THINK

- Guru  membagikan ~ LKS
kepada siswa dan

mengerjakan secara mandiri.

- Guru berkeliling mencermati
siswa bekerja,-, mencermati
dan menemukan berbagai

kesulitan yang dialami siswa.

FASE: PAIR

- Guru meminta siswa

berpasangan dengan teman

sebangkunya untuk
mendiskusikan apa yang telah
dipikirkan/dikerjaka pada
tahap pertama.

- Guru  membimbing siswa

daam mengerjakan LKS,
siswa yang belum paham
diberi

kesempatan  untuk

(Menanya)
- Siswa menerima
informasi  dari guru
tentang materi yang

disampaikan guru.

FASE: THINK

- Siswa menerima LKS
dari guru untuk
dikerjakan secara
mandiri.

- Siswa  mengerjakan
LKS secara mandiri
dan bertanya kepada
guru jika mengalami

kesulitan menjawab.

FASE: PAIR
- Siswa  berpasangan
dengan teman
sebangkunya  untuk
mendiskusikan  hasil

kerjanya pada tahap

pertama.

- Siswa bertanya
kepada guru jika
mengalami  kasulitan

dalam menjawab soal
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bertanya kepada guru.
FASE:SHARE
- Guru meminta siswa
menentukan perwakilan

kelompok secara musyawara

untuk menyajikan
(mempresentasikan)  laporan
didepan kelas.

- Guru memberi kesempatan

kepada siswa dari kelompok
penyaji
penjelasan tambahan dengan
baik.

untuk memberikan

- Guru memberikan kesempatan
kepada siswa dari kelompok

lan untuk  memberikan
tanggapan terhadap  hasi
diskus kelompok penyaji
dengan sopan.

- Guru  melibatkan  siswa
mengevaluas jawaban
kelompok  penyaji serta

masukan dari siswa lain dan
membuat kesepakatan bila
jawaban yang disampaikan
siswa sudah benar.
- Guru memberi  kasempatan

kepada kelompok lain yang

LKS.

FASE: SHARE

- Setiap kelompok
memilih anggota

kelompoknya untuk

menyajikan hasil
kerja kelompoknya di
depan kelas.

- Siswa dari kelompok
yang tampil
menambahkan
penjelasan kepada
temannya jika
penjelasannya
kurang.

- Anggota dari
kelompok lain
memberikan
tanggapan  terhadap
hasil diskusi
kelompok penyaji.

- Siswa mengevauas
jawaban/hasil
presentasi dari
kelompok penyaji.

- Kelompok yang
mempunyai  jawaban
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mempunyai jawaban berbeda

dari kelompok penyaji
pertama untuk
mengkomunikasikan hasi

diskusi kelompoknya secara
runtun, sistematis, santun, dan
hemat waktu. Apabila ada
lebih dari saiu. kelompok,
maka guru meminta siswa
bermusyawara | menentukan
urutan penyaji.

Guru mengumpulkan semua

berbeda
didapan kelas untuk

tampil

mempresentasikan

jawabannya.

- Siswa mengumpulkan

Penutup

hasi| diskusi tiap kelompok. hasi diskusi
kelompoknya.

Guru bersama siswa | - Siswa melakukan

melakukan refleksi terhadap | refleksi terhadap

proses pembelgjaran yang
mereka lakukan.

Guru  membimbing siswa
menyimpulkan pelajaran pada

hari itu.

Siswa mendapatkan informasi
dari guru tentang materi

pembelgaran pada pertemuan

selanjutnya.
Guru  memberikan  tugas
tambahan untuk

memperdalam materi.

proses pembelgaran
yang telah dilakukan.
- Siswa dengan
bimbingan guru
menyimpulkan
pelgaran pada hari
itu.
- Siswa mendengar
informasi  dari guru
dan mempersigpkan
materi  yang akan
dipelgari selanjutnya.
- Siswa mencatat tugas

tambahan dari guru.
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- Guru  menutup pertemuan | - Siswa membaca doa
dengan berdoa dan memberi | dan menjawab salam

salam dari guru.

6. Materi
1. Pengertian Persamaan Nilai Mutlak Satu Variabel

Dalam ilmu geometri, nilai mutlak dari x yang ditulis | x |, idah suatu
jarak dari x ke O pada garis bilangan real. Karena jarak tersebut selalu positif
atau nol, maka nilar mutlak x juga selalu bernilai positif atau nol untuk setiap

x bilangan real. Nilai mutlak yaitu suatu nilai yang selalu bernilai positif

dengan simbol: x|

Secara umum, nilal mutlak ini dapat dijabarkan yaitu sebagai berikut:

I = i X ,untukx =0
=X ;untidkx<190

Selain persamaan di atas, apabila dalam sebuah bentuk aljabar maka dapat
kita dapatkan sebuah persamaannya yaitu sebagai berikut:

ax+b ,untukax+b=20
—(ax+b) ,untukax+b <0

jax 4+ b] = {
2. Konsep Nilai Mutlak

Konsep dari nilai mutlak ini, dapat kita pahami dengan kita perhatikan
contoh berikut:

Seorang pemimpin regu PBB pramuka memerintah untuk maju 4 langkah
kedepan, maka jarak pergerakan barisan tersebut sebesar 4 langkah ke arah

depan, apabila pemimpin barisan memerintah untuk mundur 3 langkah ke
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belakang, maka jarak pergerakan barisan tersebut sebesar tiga langkah ke arah
belakang. Besar pegerakan barisan diatas adalah contoh dari nilai mutlak.
Apabila digambarkan kedalam bentuk garis bilangan, maka dapat kita lihat

sebagai berikut:

Gambar 2.1. Garis Bilangan Nilai Mutlak
Berdasarkan gambar garis bilangan diatas, posisi x =0 adalah merupakan
suatu titik awal barisan, kemudian anak panah merah adalah merupakan
sebuah pergerakan maju 3 langkah kedepan (mengarah sumbu X positif atau
+3) dan untuk anak panah biru adalah merupakan pergerakan mundur 2
langkah ke belakang (mengarah sumbu x negatif atau -2). Sehingga banyaknya
langkah pada barisan tersebut adalah merupakan suatu konsep dari nilai
mutlak yaitu |3| +|- 2|= 3+2=5.
3. Persamaan Nilai Mutlak Linear Satu Variabel
Dalam sebuah persamaan nilai mutlak linear satu variabel, garis bilangan
digunakan untuk media yang berfungsi menunjukan nilai mutlak. Besar nilai
mutlak tersebut dapat dilihat dari panjang tanda panah dan dihitung dari nilai
nol.
Sedangkan tanda panah digunakan untuk menentukan suatu besaran dari

nilai mutlak, dimana arah ke kiri menandakan nila mutlak dari bilangan
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negatif, dan begitu juga sebaiknya. Sedangkan arah yang ke kanan
menandakan nilai mutlak dari bilangan positif.

Perhatikanlah gambar garis bilangan dibawah berikut:

I
'
ta @
.
.
—
ta @
L
W

Pada tanda panah diatas, kita lihat bergerak dari bilangan O ke arah kanan
menuju bilangan ke 3. Sehingga besar langkah yang dilalui tanda panah
diatas adalah 3 (berjarak 3 satuan dari bilangan 0). Hal ini berarti nilai mutlak
tersebut adalah [3|= 3

13j=3 |

—

4

(=} L et R ()

Pada tanda panah diatas, bergerak dari bilangan O ke arah kiri menuju
bilangan ke 3. Sehingga besar langkah yang dilalui tanda panah tersebut
adalah 3 (berjarak 3 satuan dari bilangan 0). Berdasarkan keterangan tersebut,
berarti nilai mutlak adalah |-3|= 3
Berdasarkan penjelasan diatas, nilai mutlak ini dapat disebut juga sebagai
besaran suatu jarak perpindahan dari titik awal.

4. Persamaan Dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak

Nilai mutlak x ialah suatu jarak dari x ke nol pada garis bilangan real.
Dengan definisi ini, solusi dari persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak
dari suatu bentuk linier akan kita temukan.

Misalkan: |[x|=a dengana>0
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Persamaan | x | ialah = a yang artinya jarak dari x ke 0 sama dengan a.

Perhatikanlah gambar garis bilangan berikut:

Dari gambar diatas, dapat kita pahami bahwa, arah -a ke 0 sama dengan
jarak a ke 0, yaitu a. Pertanyaannya yaitu dimana x agar jaraknya ke O juga
samadengan a

Posisi x ditunjukkan oleh titik merah pada gambar diaias, yakni x = -a atau
X = a Yang mana terlihat bahwa jarak antara titik tersebut ke O adalah sama
dengan a. Maka, agar jarak x ke nol sama dengan a, haruslah x = -aatau x =
a

[x]<a untuka>0

Pertaksamaan | x | < @, yang mana artinyajarak dari x ke O kurang dari a.

Mari kita perhatikan gambar berikut:

Berdasarkan gambar ilustras diatas, dapat dipahami bahwa posisi X
ditunjukkan oleh ruas garis yang berwarna merah, yaitu himpunan titik-titik
diantara -a dan a yang biasa kitatulis -a < x < a. Apabila kita ambil sebarang
titik pada interval tersebut, maka dapat dipastikan jaraknya ke O adalah
kurang dari a. Maka, agar jarak x ke O kurang dari a, harusah -a<x < a.

|x|]>a untuk a>0
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Pertaksamaan | x | > a adalah suatu jarak dari x ke O lebih dari a.

Mari kita perhatikan gambar berikut ini:

Berdasarkan gambar ilustrasi di atas, posisi x ditunjukkan oleh ruas garis
berwarna merah yaitu x < -a atau X > a. Maka, apabila kita ambil sebarang
titik pada interval tersebut, sudah dipastikan jaraknya ke O lebih dari a
Sehingga, agar jarak x ke nol lebih dari a, haruslah x < -aatau x > a.

Secara intuitif, uraian-uraian diatas dapat kita simpulkan adalah sebagai
berikut :

Contoh Soal

Tentukanlah sebuah himpunan penyelesaian dari [3x — 7| =3
Penyelesaian :

Berdasarkan sifat a:

[Bx-7|=3 & 3x-7=3 aau 3x-7=-3

[Bx-7|=3 & 3x=10 atau 3x =4

[3x-7]=3 & x=5 atau x=3

Maka, HP = {3, 5}.

7. Hasil Penelitian Relevan
a. Anita Sari, 2017, dengan hasil penelitian menjelaskan analisis
datanpemahaman konsep matematis sSiswa yang mengikuti
pembelgjaran TPS lebih baik dari pemahaman konsep matematis yang

mengikuti pembelgjaran langsung dan persentase siswa yang memiliki
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pemahaman konsep dengan baik lebih dari 60%. Dengan demikian,
model pembelgjaran kooperatif tipe think pair share efektif ditinjau
dari pemahaman konsep siswa.

. Nurhasanah, 2015. Dengan hasil penelitian menjelaskan bahwa model
pembel gjaran kooperatif tipe TPS efektif diterapkan pada pembelgjaran
matematika ditinjau dari hasil belgjar matematika pada siswa kelas VI
semester genap SMP Negeri 21 Bandar Lampung.

Munir, -2015. Dengan hasil penditian menjelaskan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share efektif diterapkan untuk
meningkatkan hasil belgjar matematika siswa kelas VII MTs
Muhammadiyah 1 Natar Lampung Selatan semester genap tahun
pelgjaran 2012/2013.

. Erliani, 2018. Dengan hasil penelitian menjelaskan bahwa model
pembelgaran kooperatif tipe TPS sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika. Dilihat dari rata-rata sebelum perlakuan 44,40
dibawah KKM atau tidak tuntas klasikal, setalah diberi perlakuan hasil
belgjar matematika siswa dalam kategori tinggi dengan nila rata-rata
78,75 mencapal ketuntasan klasikal.

Ending Sakina Nursin N, 2017. Dengan hasil penelitian menjelaskan
bahwa ratarata hasil nila kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa setelah dilakukan perlakuan sebesar 74,43, sedang
sebelum perlakuan rata-rata nilai sebesar 38,71. Hal tersebut

menggambarkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika
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siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
memiliki peningkatan.

f. Abdul Rais P, 2018. Dengan hasil penelitian bahwa hasil belgar
matematika siswa setelah pembelgjaran melalui penerapan model
pembelgaran kooperati tipe TPS termasuk dalam kategori tinggi
dengan rata-rata nilai 81,75 dan standar devias 9,183. Sehingga dapat
dikatakan bahwa hasil belgjar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan
secara klasikal dengan nilai gain ternormalisasi sebesar 0,743 yang
berada pada kategori tinggi.

g. Jufri, 2014. Dengan hasil penelitian bahwa hasil belgjar matematika
siswa kelas VIIB SMP Negeri 3 Baraka yang digar dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS berada pada kategori
tinggi dengan skor rata-rata80,40 dengan standar deviasi 12,31 dari
skor ideal 100.

h. Reskiwati Salam, 2016. Dengan hasil penelitian yang diuraikan secara
deskriptif nila komunikasi maiematika sisva kelas XI 1IPA 4 SMA
Negeri 9 Makassar yang mengikuti pembelaaran dengan model
kooperatif tipe TPS bervariasi dengan nilai rata-rata 88 dengan standar
devias 6,754 berada pada kategori sangat tinggi padainterval 84-100.

B. Kerangka Pikir
Kesulitan dalam menyel esaikan soal matematika yang tidak rutin dapat
dijadikan suatu indikasi bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa dalam pembel gjaran matematika masih rendah. Berdasarkan hal tersebut
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pemahaman akan materi dalam matematika haruslah ditempatkan pada
prioritas utama. Sumarno dalam Anna Fauziah (2010: 1), menyatakan bahwa
pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting sehingga menjadi
tujuan umum pengajaran matematika bahkan sebagai jantungnya matematika.
Karena pemahaman yang baik terhadap materi, konsep, dan prinsip
matematika akan mempermudah siswa dalam menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan pemecahan masalah. Begitupun pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear - satu  variebel -~ nila  mutlak, dalam proses
pembel g arannya pemehaman materi sangatlah diperlukan.

Ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa. Menurut Departemen Pendidikan Nasional, salah
satu faktor tersebut adalah -instrumental input seperti pemilihan model
pembelgaran. Oleh karena itu, dalam memilih model pembelajaran harus yang
mampu memberi rangsangan kepada siswa agar menjadi aktif dalam artian
siswa mampu dan berani mengemukakan ide, menjelaskan masalah, bertukar
pikiran dengan teman dan mencari alternatif pemecahan masalah yang sedang
dihadapi.

Penggunaan model yang tepat, yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa serta mengacu pada kurikulum standar nasiona yang
ditetapkan, akan sangat membantu proses pembelgaran. Proses pembelgaran
akan lebih menghibur tetapi tidak meninggalkan nuansa belgjar yang

sesungguhnya. Dengan pembelgjaran kooperatif tipe TPS, diharapkan
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kemampuan pemecahan masalah siswa akan meningkat dibandikan dengan
siswayang digjar dengan pembelgjaran langsung.

TPS merupakan salah satu strategi dalam pembelgjaran kooperatif
yang dapat memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir dengan 3 tahap
kegiatan siswa yang menekankan pada apa yang dikerjakan siswa pada setiap
tahapnya, sehingga strategi inipunya potensi kuat untuk memberdayakan
kemampuan berpikir siswa, siswa dilatih bernalar dan dapat berpikir kritis
untuk memecahkan masal ah yang diberikan oleh guru. Guru juga memberikan
kesempatan siswa untuk menjawab dengan asumsi pemikirannya sendiri,
kemudian berpasangan untuk mendiskusikan hasil jawabannya kepada teman
sekelas untuk dapat didiskusikan dan dicari pemecahannya bersama-sama
sehingga terbentuk suatu konsep; Hal ini sesual dengan pengertian TPS
menurut Karunia Eka Lestari dan"Mokhammad Ridwan Y udhanegara (2015 :
52), TPS merupakan salah satu tipe pembelgaran kooperatif yang merangsang
aktivitas berpikir siswa secara berpasangan dan berbagi pengetahuan kepada
siswalainnya.

Dengan demikian, berarti siswa diberikan waktu untuk berpikir dan
merespons serta saling membantu satu sama lain. Selain itu dengan
pembelgjaran kooperatif tipe TPS siswa mendapatkan pengalaman langsung,
hal ini dapat menambah daya kemampuan siswa semakin kuat mengingat dan
memahami tentang hal-hal yang dipelgarinya sehingga tercapainya hasil

belajar yang maksimal.
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Dibandingkan dengan model pembelgjaran langsung, model
pembelgaran kooperatif tipe TPS lebih efektif. Karena pada model
pembelgaran langsung siswa hanya memiliki sedikit kesempatan untuk
terlibat secara aktif, sehingga sulit bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan interpersonal mereka. Siswa juga akan merasa bahwa
guru akan memberitahu semua yang perluh diketahui dan ha ini akan
menghilangkan rasa tanggungjawab siswa mengenai pembel gjaran.

Sejalan dengan beberapa pendlitian terdahulu, Sari (2017) dengan hasil
penelitian pemahaman konsep matematis siswa yang mangikuti pembelgjaran
TPS lebih baik dari pemahaman konsep matematis yang mengikuti
pembelgaran langsung dan persentase siswa yang memiliki pemahaman
konsep dengan bak lebih dari-60%: Penelitian Maya Reski Tasman (2018)
dengan hasil penelitian bahwa siswa lebih aktif dalam proses pembelgaran
kooperatif tipe TPS daripada model pembelgaan langsung. Dan pada
penelitian Bintang Wicaksono (2017) dengan hasil penelitian menunjukan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan model pembelgjaran
TPS lebih efektif dibandingkan dengan siswa yang di gjar melalui model
pembelgaran Group Investigation (Gl). Beberapa hasil penelitian relevan
diatas menunjukan bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe TPS lebih baik
daripada model pembelgaran langsung.

Untuk melihat apakah model pembelgjaran TPS lebih baik dari model
pembel gjaran langsung, maka penulis melakukan eksperimen terhadap kelas X

SMA Negeri 14 Makassar dimana X MIPA 2 sebagal kelas eksperimen dan
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kelas X MIPA 5 sebagai kelas kontrol, kemudian diberikan treatment terhadap
kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelgjaran TPS, sedangkan
kelas kontrol diberi model pembelgaran langsung. Dari kedua kelas tersebut
diberikan post-test untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah mereka,
kemudian dibandingkan kedua hasil kemampuan pemecahan masalah tersebut
dan yang akan diharapkan muncul model pembelgaran TPS lebih baik untuk

memecahkan masal ah daripada model pembelajaran langsung.

C. Hipotesis Penelitian.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
terdapat perbedaan rata-rata hasil belaar siswa khusus soal cerita yang digar
model pembelgjaran kooperatif tipe Thing Pair Share (TPS) lebih tinggi

dibandingkan dengan yang dig ar-dengan model pembelgaran lansung.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen murni
(true experimental) karena mampu secara eksplisit memanipulasi satu atau
lebih variabel independen dan mengelompokan subjek atau partisipan kedalam
kelompok control atau eksperimen yang umumnya untuk mencapal
randomisasi. Ciri umum dari true experimental adalah sampel dipilih secara
random da nada kelompok control (Sugiyono, 2015: 112).
B. Variabel dan Desain Pendlitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel aktif dan
Variabel ukur.
a Variabel aktif
Variabel aktif adalah variabel yang dipakai dalam perlakuan. Variabel
aktif yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelgjaran.
Model pembelgaran yang terdiri dari pembelgaran kooperatif tipe TPS
dan pembelgjaran langsung.
b. Variabel ukur
Variabel ukur adalah variabel yang tidak dapat dimanipulasi atau kata
lain vaiabel yang sudah melekat dan merupakan ciri dari subjek penelitian.
Variabel ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belgjar

siswa

Vii
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Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Posttetest Only Control Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok
yang masing-masing dipilih secara random (R). Kelompok pertama diberi
perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi
perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi
perlakuan disebut kelompok - control. Pengaruh adanya perlakuan

(treatment) adalah (O; : Oy). Adapun desainnya dapat digambarkan

sebagal berikut :
Gambar 3.1. Desain Posttest-Only Control Design
R X 0O,
R Oy

Keterangan:
O, = nilai posttest kelas eksperimen
O4 = nilal posttest kelas kontrol
X = perlakuan yang diberikan
R = random
Sumber : Metode Penelitian Pendidikan oleh Sugiyono hal.112.

C. Populasi dan Sampel
1. Populas
Dalam suatu penelitian, populasi yang dipilih mempunyai hubungan
yang erat dengan masalah yang diteliti. Populasi adalah semua anggota
dari suatu kelompok orang, kejadian, atau objek-objek yang ditentukan

dalam suatu penelitian (Ucu Cahyana, dkk. 2015:39). Populasi dalam hal
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ini adalah keseluruhan siswa kelas X SMA Negeri 14 Makassar yang
terdiri dari 10 kelas dengan keterangan semua kelas setara atau tidak
terdapat kelas unggulan.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populas tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelgari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari- populasi itu (Sugiyono 2015: 118). Sehingga sampel dari
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik sampel random
sampling (pengambilan acak sederhana), yaitu teknik pengambilan sampel
dengan memberikan peluang yang sama untuk menjadi sampel dalam
penelitian. Adapun sampel dari penelitian ini terdiri dari kelas eksperimen
yaitu kelas X MIPA 2 dan kelas kontrol yaitu kelas X MIPA 5 SMA
Negeri 14 Makassar.
D. Defenisi Operasional Variabel
Defenisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang
diungkap dalam defenisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik,
secara nyata dalam lingkup objek penelitian/objek yang diteliti. Defenis
operasional variabel penelitian merupakan penjelasan dari masing-masing
variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang
membentuknya. Defenisi operasiona penelitian ini dapat dilihat pada table

berikut ini:



Tabel 3.1. Defenisi Operasional Variabel
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Variabel Defenisi Indikator Skala
1. TPS adalah salah satu
Model
tipe model pembelgaran
pembelgjaran

kooperatif yang
dirancang untuk
mempengaruhi pola

pikir dan interaks siswa
melalui tahap-
tahapannya yaitu
berpikir,  berpasangan,
dan berbagi.

2, pembelgaran
langsung adalah model
pembelgaran yang
menekankan pada
penguasaan konsep
dan/atau perubahan
perilaku dengan
mengutamakan

pendekatan deduktif.
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Hasil

Siswa

Belgar

Hasil belgar adaah
hasil yang dicapai siswa
daam proses belgar

sehingga terdapat proses

perubahan dalam
pemikiran serta
kemampuan-

kemampuan yang
dimiliki siswa setelah

menerima  pengalaman
belgjar. Dalam hal ini
dengan  menggunakan

soal cerita

. Mampu

. Menunjukkan

pemahaman

masal ah.

membuat
atau

menyusun

modd matematika.

. Memilih dan

mengembangkan
strategi  pemecahan

masal ah.

. Mampu menjelaskan

dan memeriksa

kebenaran jawaban

yang diperoleh

Interva

E. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitianya adalah shb:

1. Tahap persiapan, melipuiti:

2. Tahap pelaksanaan penelitian, meliputu:

a. Perancangan penelitian

b. Menyediakan soal posttest dan lembar observasi.

a. Memilih duakelas sebagai sampel penelitian satu sebagai kelas

eksperimen dan satu sebagai kelas kontrol.
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b. Melakukan proses belgar menggar dengan menerapkan model
pembelgaran kooperatif tipe TPS pada kelas eksperimen dan
pembel gjara langsung pada kelas kontrol.

c. Mengamati aktivitas siswa dengan mengisi lembar observasi yang
telah disiapkan.

d. Memberikan posttest untuk mengetahui perbedaan hasil kemampuan
pemecahan masalah siswa antara kelas yang diberi perlakuan dengan
kelas yang tidak diberi perlakuan.

3. Pengolahan dan analisis data.

4. Menyimpulkan hasil penelitian.

. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa soa tes
dan lembar observasi.
. Teknik Pengumpulan Data
1. Instrument tes hasil pemecahan masalah matematika
Tes butiran soal yang disusun berdasarkan tujuan pembelagjaran
yang di rancang dengan memperhatikan silabus yang diterapkan
disekolah. Dalam tes hasil pemecahan masalah peneliti merujuk pada
teori polya dalam buku Ahmad Susanto, dengan indikator sebagai
berikut:
a Memahami masalah
b. Merencanakan penyelesaian

c. Menyelesailkan masalah
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d. Memeriksakembali jawaban yang diperoleh
2. Instrument Lembar Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan
melalui pengamatan langsung dan memcatat secara langsung objek yang
ingin di teliti. Dalam penelitian ini instrument observasi yang digunakan
bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan atau tercapainya tujuan
pembel g aran pada proses belgjar mengajar di kelas.
H. Teknik Analisis data
Data yang telah dikumpulkan menggunakan isntrumen-instrumen yang
ada kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan
teknik analisis inferensial.
1. Analisis Deskriptif
Hasil yang diperoleh dalam-penelitian ini dianalisis melalui analsis
statistik deskriptif. Dimana statistik deskriptif adalah dtatistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang terkumpul. Adapun penjabarannya adalah
sebagal berikut :
a. Andisis Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Data tes hasil posttest peserta didik dianalisis secara kuantitatif
menggunakan statistik deskriptif yaitu skor rata-rata dengan tujuan
mendeskripsikan  karakteristik skor siswa setelah  dilaksanakan

pembelgaran kooperatif tipe think pair share. Untuk mengetahui
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kemajuan hasil kemampuan pemecahan masalah siswa secara individu

maka hasil posttest dihitung dengan menggunakan rumus:

Skor Siswa
X100

T Skor Maksimal

Ket:

X = Nilal perolehan Siswa

Tabel 3.2 Kriteria Ketuntasan-Minimal Hasil Belajar

Nilai Kriteria
>'75 Tuntas
< 75 Tidak Tuntas

Sumber: KKM SVIA Negeri 14 Makassar

Adapun untuk -pengkategorian hasil belgar matematika

berdasarkan ketetapan Departemen Pendidikan Nasional dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabe 3.3 Teknik Kategorisasi Standar Hasil Belajar Siswa

Nilai Hasl| Belajar Kategori
0< x <55 Sangat Rendah
55<x <75 Rendah
75< x <85 Sedang
85<x<95 Tinggi
95<x <100 Sangat Tinggi

Sumber: Irnadianti (2015: 32).

Ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 85% peserta didik di

kelas tersebut telah mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).



42

. . Banyaknya siswa dengan skor > 75
Ketuntasan belgar klasikal = . x 100%
Banyaknya seluruh siswa

b. Analisis Data Aktivitas Siswa
Analisis aktivitas siswa dalam pembelgaran matematika dengan
menggunakan model pembelgjaran TPS dan model pembelgjaran langsung
berdasarkan hasil pengamatan tiap pertemuan dihitung dengan cara
menarik persentaseanalisis rata-raia dari seluruh pertemuan. Untuk
pengkategorian aktivitas siswa dalam mengikuti pembelgjaran digunakan
kategori padatabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Kategori Aktivitas Siswa

Nilai rata-rata (x) Kategori
10<x<14 Sangat tidak aktif
Lip -2 4 Tidak aktif
25sx<34 Aktif
35<x<40 Sangat aktif

Sumber: Sriyanti (2013:85)

Kriteria aktivitas siswa dikatakan aktif apabila konvers dari nilai
rata-rata setiap aspek pengematan berada pada kategori aktif atau sangat
aktif.

2. AnalisisInferensial
Statistik inferensial digunakan untuk menganaisa data sampel dan
hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik ini dimaksudkan untuk
menguji hipotesis penelitian. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji

normalitas dan uji homogenitas.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tentang
hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.
Untuk keperluan pengujian normalitas populasi digunakan
hipotesis sebagai berikut :

Ho = data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, = databerasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Pada penelitian ini menggunakan taraf signifikan 5% atau 0,05 dengan

syarat :

1) Jika Puaue = 0,05 maka Ho diterima H; ditolak, artinya data hasil
belgjar matematika: siswa dari kelas yang diberikan perlakuan
berasal dari populasi yangberdistribusi normal.

2) Jka Py < 0,05 maka H; diterima Hop ditolak, artinya data hasil
belgjar matematika siswa dari kelas yang diberikan perlakuan
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang

diperoleh memiliki varians yang sama atau sebaliknya (Arikunto, 2010:

136). Perhitungan mengenai homogenitas dalam pendlitian ini

menggunakan Satistical Product and Service Solution. Pengujian

homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test For Equality of

Variances. Uji ini dilakukan sebagal prasyarat dalam analisis t-Test.
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Jika sampel tersebut memiliki varians yang sama, maka keduanya
dikatakan homogen pada Levene’s Test For Equality of Variances
digunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05.
Ho = data mempunyai varians yang sama
H, = data mempunyai varians yang berbeda
Keterangan:
Jika Pyajue < 0,05 maka Hog ditolak dan H1 diterima
JikaPyaue= 0,05 maka Ho diterimadan Hy ditol ak
c. Uji Hipotesis
Setelah uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab
hipotesis penelitian yang telah digiukan. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan uji-t dua sampel yang tidak berpasangan (Independent
sample t-test) apabila data tersebut berdistribusi normal. Uji kesamaan
dua ratarata digunakan untuk menguji apakah ratarata hasil
kemampuan pemecahan masalah kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol memiliki - perbedaan. Rumus yang digunakan vyaitu uji
kesamaan dua rata-rata (uji t) seperti dalam Sugiono (2017: 239)
adalah sebagai berikut:

Xa_Xb

sywn-n,)

SZ _ (na _1)Sa2 — (nb _l)soz
P n,+n, —2
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K eterangan:

X, =raaratakemampuan kelas eksperimen

a

X, = rata-ratakemampuan kelas kontrol

no - Jumlah peserta didik kelas eksperimen
n; =Jumlah pesertadidik kelas kontrol
S = Simpangan baku
S = Simpangan baku kelas eksperimen
S = Simpangan baku kelas kontrol

Hipotesis yang digunakan adalah

H,im>m,

H,:m<m
Keterangan:

m = rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
m, = rata-ratahasi| 'belgjar kelas kontrol

Ho = terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik
setelah menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe
TPS dengan pembelajatan langsung.

H; = tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belgar peserta
didik setelah menggunakan model pembelgaran kooperatif
tipe TPS dengan pembel gjaran langsung.

Kriteria pengujian H, diterima jika menggunakan taraf
signifikan  (a) = 5 menghasilkan thwng > tae  dengan
df =n,+n,-2
Keterangan:

df = Dergjat kebebasan s, = Standar Devias
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TerimaH, “thitng > Liae

Tolak H, :t <t

“ Lhitung = Liapel
Kesimpulan:

Data hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan tiape
dengan taraf signifikan (o) yang digunakan pada penelitian ini adalah 5%
dengan peluang (1 — o) df = (ny + N2 — 2), jika thiwng > tiave, Maka Ho
diterima bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil kemampuan pemecahan
masalah antara kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembela aran kooperatif tipe TPS lebih tinggi dibandingkan pembelaaran

langsung.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelgaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa
pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel nilai mutlak
pada siswa kelas X SMA Negeri 14 Makassar, dilakukan prosedur penelitian
dan analisis daia hasil 'penelitian dengan menggunakan teknik analisis
deskriptif dan teknik analisis inferensial. Adapun hasil andisis dari kedua

teknik analisis tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Hasll Anlisis Deskriptif

Hasi| analisis statistik deskriptif menunjukkan tentang distribusi skor
hasil pembelgjaran melalui penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe
TPS pada kelas X SMA Negeri 14 Makassar. Sekaligus atas masalah yang
dirumuskan dalam penelitian, apakah terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa melalui model pembelgaran
kooperatif tipe TPS dengan siswa yang digjar melaui pembelgaran
langsung pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel

nilai mutlak siswa kelas X SMA Negeri 14 Makassar.

Vii
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Deskriptif Hasl Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa
K elas Eksperimen

Untuk memberikan gambaran awal mengenai kemampuan
pemecahan masalah matematika pada siswa kelas X MIPA 2 SMA
Negeri 14 Makassar, setelah dilakukan pembelgjaran dengan model
kooperatif tipe TPS maka diberikan posttest untuk menguji kamampuan
pemecahn masalah siswa. Adapun hasil dari tes tersebut adalah sebagai
berikut :
Tabel 4.1 Statistik Hasl Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika Siswa Kelas X MIPA 2 Setelah Dilakukan
Pembelajaran K ooper atif TPS

Statistik Posttest
Ukuran Sampel 36
Skor Ided 100
Skor Maksimum 97
Skor Minimum 70
Rentang Skor &
Rata - rata (mean) 85,05
Variang 59,31
Standar Deviasi W7

Sumber : lampiran

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dinyatakan bahwa skor rata — rata
hasil posttest matematika siswa setelah diterapkan model pembelgjaran
TPS adalah sebesar 85,05 dengan standar deviasi 7,7 dari skor ideal 100
yang berarti berada pada kategori tinggi yang didasarkan pada kategori

standar penilaian dibawah ini.
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Tabel 4.2 Distribus Frekuenss dan Persentase Skor Hasil
Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas X MIPA 2
Setelah Dilakukan Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS

Skor Kategori Frekuens Presentasi (%)
0<sx<55 Sangat Rendah 0 0
955<x<75 Rendah 4 11,11
75< x < 85 Sedang 11 30,56
85<x <95 Tinggi 19 52,77
95<x <100 Sangat Tinggi 2 5,56
Jumiah 36 100

Sumber : lampiran

Dari tabel di atas kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa yang digar dengan model pembelgaran kooperetif tipe TPS
diperoleh bahwa: jJumlah siswa yang memiliki nilai kategori sangat tinggi
sebanyak 2 orang atau sebesar 556%. Hal ini berarti siswa mampu
memahami masalah secara keseluruhan, yakni mampu menuliskan yang
diketahui dan ditanya dengan benar dan lengkap, kemudian siswa juga
mampu membuat rencana penyelesaian dengan benar dan lengkap sesual
dengan permasalahan yang diberikan, siswa mampu melaksanakan
rencana penyelesaian masalah sesua dengan perencanaan yang telah
mereka buat sebelumnya, dan sSiswa juga mampu menuliskan
pemeriksaan secara benar dan lengkap dari permasalahan yang diberikan.

Pada kategori tinggi sebanyak 19 siswa atau sebesar 52,77%, ini
berarti siswa sudah mampu memahami masalah, yakni mampu
menuliskan yang diketahui dan ditanya, kemudian siswa juga mampu

membuat rencana penyelesaian sesua dengan permasalahan yang
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diberikan, siswa mampu melaksanakan rencana penyelesaian masaah
sesual dengan perencanaan yang telah mereka buat sebelumnya, dan
siswa juga mampu menuliskan pemeriksaan secara benar, hanya sgja
masih ada siswa yang keliru dalam memahami soal.

Jumlah siswa yang memiliki nilai kategori sedang sebanyak 11
orang atau sebesar 30,56%, ha ini berarti kemampuan siswa dalam
memahami masalah belum sepenuhnya masih mampu mengidentifikasi
salah satu dari yang diketahui dan ditanyakan, kemudian dalam membuat
perencanaan siswa hanya menuliskan rumus yang akan digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan, kemampuan siswa dalam melaksanakan
perencanaan hanya berfokus pada jawaban akhir yang mereka anggap
benar, dan mereka menuliskan pemeriksaan dengan benar, namun masih
terdapat keterangan-keteranganyang tidak sesuai.

Selanjutnya jumlah siswa yang memiliki nila kategori rendah
sebanyak 4 orang atau sebesar 11,11%, ha ini berarti siswa belum
mampu memahami masalah yang diberikan, siswa juga membuat rencana
penyelesaian yang tidek sesual dengan permasalahan yang diberikan,
apabila siswa masih keliru membuat perencanaan maka siswa juga tidak
dapat melaksanakan perencanaan penyelesaian, apalagi memeriksa
kembali jawaban yang telah mereka temukan.

Untuk melihat ketuntasan hasil belgjar matematika siswa setelah
diterapkan model kooperatif tipe TPS dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai

berikut :
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Tabel 4.3 Deskriptif Keutuntasan Hasil Belajar Matematika Setelah
Dilakukan Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair

Share (TPS)
Nilai Kriteria Frekuens Presentasi (%)
> 75 Tuntas 32 8,89
<75 Tidak Tuntas 4 11,11
Jumlah 36 100

Sumber : lampiran

Dari tabel 4.3 diatas terlihat bahwa sebanyak 32 siswa dinyatakan
tuntas dan 4 siswa dinyatakan tidak tuntas dari jumlah siswa keseluruhan
sebanyak 36 siswa - Berdasarkan deskriptif diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika pada
siswa kelas X MIPA 2 SMAN 14 Makassar setelah diterapkan model
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) secara umum ratarata siswa
sudah mampu memahami-—~masalah, artinya memahami apa yang
diketahui atau apa yang ditanyakan, kemudian siswa sudah mampu
merencanakan masalah, dan melaksanakan rencana penyel esaian masalah
sesual dengan perencanaan yang telah mereka buat sebelumnya, tetapi
sebagian siswa tidak menuliskan pemeriksaan kembali jawaban yang
dianggap benar dan mengalami kekeliruan dalam memahami soal.

2) KelasKontrol

Untuk memberikan gambaran awal mengenai kemampuan
pemecahan masalah matematika pada siswa kelas X MIPA 5 SMA
Negeri 14 Makassar, setelah dilakukan pembelgjaran langsung maka
diberikan posttest untuk menguji kamampuan pemecahn masalah siswa.

Adapun hasil dari tes tersebut adalah sebagai berikut :
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Tabd 4.4 Statistik Hasl Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Kelas X MIPA 5 Setelah Dilakukan
Pembelajaran L angsung

Statistik Posttest
Ukuran Sampel 34
Skor Ided 100
Skor Maksimum 85
Skor Minimum 55
Rentang Skor 30
Rata— rata (mean) 72,26
Varians 56,07
Standar Deviasi 7,49

Sumber : lampiran

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dinyatakan bahwa skor rata — rata
hasil posttest matematika siswa setelah penerapan model. pembel gjaran
langsung adal ah sebesar 72,26 dengan standar deviasi 7,49 dari skor ideal
100 yang berarti berada pada kategori rendah yang didasarkan pada
kategori standar penilaian dibawah ini.
Tabel 45 Distribuss Frekuens dan Presentase Skor Hasll

Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas X MIPA 5
Setelah Dilakukan Pembelajaran L angsung

Skor Kategori Frekuens Presentasi (%)
0<x<55 Sangat Rendah 0 0
55 x <75 Rendah 15 44,12
75< x < 85 Sedang 18 52,94
85<x<95 Tinggi 1 2,94
95 < x <100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 34 100

Sumber : lampiran
Dari tabel 45 di atas kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang digar dengan model pembelgaran langsung

diperoleh bahwa jumlah siswa yang memiliki nilai kategori tinggi
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sebanyak 1 siswa atau sebesar 2,94%, ini berarti siswa sudah mampu
memahami masalah, yakni mampu menuliskan yang diketahui dan
ditanya, kemudian siswa juga mampu membuat rencana penyelesaian
sesual dengan permasal ahan yang diberikan, siswa mampu melaksanakan
rencana penyelesaian masalah sesuai dengan perencanaan yang telah
mereka buat sebelumnya, dan siswa juga mampu menuliskan
pemeriksaan secara benar, hanya sajaimasih ada siswa yang keliru dalam
memahami soal.

Jumiah siswa yang memiliki nilai kategori sedang sebanyak 18
orang atau sebesar 52,94%, ha ini berarti kemampuan siswa dalam
memahami masalah belum sepenuhnya masih mampu mengidentifikas
salah satu dari yang diketahui -dan ditanyakan, kemudian dalam membuat
perencanaan siswa hanya menuliskan rumus yang akan digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan, kemampuan siswa dalam melaksanakan
perencanaan hanya berfokus pada jawaban akhir yang mereka anggap
benar, dan mereka menuliskan pemeriksaan dengan benar, namun masih
terdapat keterangan-keterangan yang tidak sesuai.

Selanjutnya jumiah siswa yang memiliki nila kategori rendah
sebanyak 15 orang atau sebesar 44,12%, hal ini berarti siswa belum
mampu memahami masalah yang diberikan, siswa juga membuat rencana
penyelesaian yang tidak sesuai dengan permasalahan yang diberikan,

apabila siswa masih keliru membuat perencanaan maka siswa juga tidak
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dapat melaksanakan perencanaan penyelesaian, apalagi memeriksa
kembali jawaban yang telah mereka temukan.

Untuk melihat ketuntasan hasil belgjar matematika siswa setelah
diterapkan model pembelgaran langsung dapat dilihat pada tabel 4.6
sebagal berikut :

Tabe 4.6 Deskriptif Keutuntasan Hasil Belajar Matematika Setelah
Dilakukan Pembelajaran L angsung

Nilai Kriteria Frekuens Presentasi (%)

> 75 Tuntas 19 55,88

< 75 Tidak Tuntas 15 44,12
Jumlah 34 100

Sumber: Lampiran

Dari tabel 4.6 diatas terlihat bahwa sebanyak 19 siswa dinyatakan
tuntas dan 15 siswa dinyatakan tidak tuntas dari jumlah siswa
keseluruhan sebanyak 34.siswa Berdasarkan deskriptif diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika
pada siswa kelas X MIPA 5 SMAN 14 Makassar setelah diterapkan
model pembelajaran langsung, secara umum baru sebagian siswa yang
sudah mampu memahami masaah, artinya memahami apa yang
diketahui atau apa yang ditanyakan, kemudian siswa sudah mampu
merencanakan masalah, dan melaksanakan rencana penyel esaian masalah
sesuai dengan perencanaan yang telah mereka buat sebelumnya, tetapi
tidak menuliskan pemeriksaan kembali jawaban yang dianggap benar.
Dan sebagianya lagi belum mampu memahami masalah yang
dihadapkan. Itu karena siswa kurang memerhatikan saat materi dijelaskan

sehingga hanya sedikit materi yang diingat, selain itu sebagian siswa
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melakukan pekerjaan lain seperti main gadget sebab di sekolah SMA

Negeri 14 Makassar siswa tidak dilarang membawa gadget sehingga

ketika siswa sudah jenuh mendengarkan guru menjelaskan siswa mencuri

kesempatan untuk main gadget.

b. Deskrips Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

1. KelasEksperimen

Aktivitas ~siswa yang diaméti

dalam proses pembelgaran

matematika yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS

selama 3 (tiga) kali pertemuan secara ringkas dapat dilihat pada tabel 4.7

berikut

Tabd 4.7 Hasll Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas X MIPA 2 SMA
Negeri 14 Makassar Selama Pembelajaran Matematika
Melalu Penerapan-Mode Pembelajaran K ooperatif Tipe

TPS
. \ Pertemuan Ke- Rata- | Presentase
No | Aspek Yang Diobservasi i TR rata (%)
1. | Masuk kelastepatwaktu | 35 | 4 | 4 3,8 95
2. | "N 4 | 4| 4 4 100
perlengkapan belgjar
Tidak melakukan
Mlahi CTAKAAM Y 5| 38 95
mengganggu proses
belgjar 0]
: . S
4 Antusasmesmasaat 35| 4 | 4|7 38 95
apresepsi
.
Perhatian siswa terhadap E
5. | guru saat menyampaikan 35| 4 | 4 T 3,8 95
materi
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Fase Thinking
Mampu mengerjakan
6. | sendiri soal latihan yang 3 3 |35 3,2 80
telah diberikan
Mampu menyel esaikan
7. soal tepat waktu 3 3 135 32 80
8. Keaktivan siswa dalam 35| 4 | 4 P 38 95
bertanya O
Fase Pairing S
9 Aktif berdiskusi dengan 4 404 T 4 100
pasangan T
10, | KeakivaSgi & 3% 381 35 |Ena 3 82,5
menjawab pertanyaan S
11, | KRR 35 manl 2 11 As38 95
berdiskusi
Fase Sharing
Mampu
1% YRR SR Enia s o 3,7 92,5
n apa yang telah
didiskusikan
Menguasal materi
13. pembelziaran Su "1/ 3/5 18IS 3.3 82,5
14. | Ketepatan jawabansiswa | 35 | 35| 35 3,5 87,5
Jumlah 51 1.275
Rata - rata 3,6 91,1

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa aktivitas siswa

kelas X MIPA 2 SMA Negeri 14 Makassar pada pembelgaran

matematika melalui penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe TPS

selama 3 kali pertemuan menunjukan bahwa:

1. Pada aspek kesigpan siswa masuk kelas tepat waktu dari pertemuan

pertama sampai pertemuan ketiga berturut-turut bernilai 3,5; 4; dan 4

dengan rata-rata nilai siswa yang hadir pada saat pembelgjaran sebesar

3,8 atau 95%.
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2. Pada aspek menyiapkan perlengkapan belgjar siswa pada saat proses
pembelgaran dari pertemuan pertama sampa pertemuan ketiga
berturut-turut bernilai 4, 4, dan 4 dengan rata-rata nilai sebesar 4 atau
100%.

3. Pada aspek siswa tidak melakukan pekerjaan lain yang akan
mengganggu proses belgar saat pembelgaraan dimulai  dari
pertemuan pertama sampal pertemuan ketiga berturut-turut bernilai
3,5, 4, dan 4 dengan rate-rata nilai sebesar 3,8 atau 95%.

4. Pada aspek antusiassme siswa Saat ‘apreseps dimulai. dari pertemuan
pertama sampai pertemuan ketiga berturut-turut bernilai 3,5, 4, dan 4
dengan rata-rata nilai sebesar 3,8 atau 95%.

5. Pada aspek perhatian siswa terhadap guru seai menyampaikan materi
pembelgaraan dimula ™ dari* pertemuan pertama sampal  pertemuan
ketiga berturut-turut bernilai 3,5, 4, dan 4 dengan rata-rata nilai
sebesar 3,8 atau 95%.

6. Pada aspek siswa mampu mengerjakan sendiri soa latihan yang telah
diberikan saat pembelgjaraan dimula dari pertemuan pertama sampai
pertemuan ketiga berturut-turut bernila 3, 3, dan 3,5 dengan rata-rata
nilai sebesar 3,2 atau 80%.

7. Pada aspek siswa mampu menyelesaikan soal yang telah diberikan saat
pembelgaraan dimulai dari pertemuan pertama sampal pertemuan
ketiga berturut-turut bernilai 3, 3, dan 3,5 dengan rata-rata nilai

sebesar 3,2 atau 80%.
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8. Pada aspek keaktifan siswa dalam bertanya pada saat pembel gjaraan
dimulai dari pertemuan pertama sampa pertemuan ketiga berturut-
turut bernilai 3,5, 4, dan 4 dengan rata-rata nilai sebesar 3,8 atau 95%.

9. Pada aspek siswa aktif berdiskusi dengan pasangan pada saat proses
pembelgaran dari pertemuan pertama sampa pertemuan ketiga
berturut-turut bernilai 4, 4, dan 4 dengan rata-rata nilai sebesar 4 atau
100%.

10. Pada aspek keaktifan siswa dalam menjawab. pertanyaaan pada saat
proses pembel gjaran dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga
berturut-turut bernilai 3, 3,5, dan 3,5 dengan rata-rata nilai sebesar 3,3
atau 82,5%.

11. Pada aspek kekompakan, siswa dalam berdiskus pada saat
pembelgaraan dimula ™ dari* pertemuan pertama sampal  pertemuan
ketiga berturut-turut bernilai 3,5, 4, dan 4 dengan rata-rata nilai
sebesar 3,8 atau 95%.

12. Pada aspek siswa mampu menpertanggungjawabkan apa yang telah
didiskusikan pada saat pembelgaraan dimula dari pertemuan pertama
sampai pertemuan ketiga berturut-turut bernilai 3,5, 3,5, dan 4 dengan
rata-rata nilai sebesar 3,7 atau 92,5%.

13. Pada aspek siswa menguasai materi pembelgjaran pada saat proses
pembelgaran dari pertemuan pertama sampa pertemuan ketiga
berturut-turut bernilai 3, 3,5, dan 3,5 dengan rata-rata nilai sebesar 3,3

atau 82,5%.
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14. Pada aspek ketepatan jawaban siswa pada saat proses pembelgaran
dari pertemuan pertama sampai pertemuan Kketiga berturut-turut
bernilai 3,5, 3,5, dan 3,5 dengan rata-ratanilai sebesar 3,5 atau 87,5%.

Dari tabel 4.7 dan deskripsi diatas, tampak bahwa rata-rata
aktivitas siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 14 Makassar selama
mengikuti  pembelgjaran . matematika dengan penerapan model
pembelgjaran kooperétif tipe TPS adalah 3,6 yang berada pada kategori

sangat aktif.

2. KelasKontrol

Aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelgaran
matematika dengan menerapkan model pembelajaran langsung selama 3
(tiga) kali pertemuan secaratingkas dapat dilihat padatabel 4.8 berikut.
Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas X MIPA 5 SMA

Negeri 14 Makassar Selama Pembelajaran Matematika
Melalui Penerapan M odel Pembelajaran L angsung

Pertemuan Ke- Rata | Persentase

No Aktivitas Siswa yang Diamati -rata | Ratarata
[ | B O B AV
(%)
Siswa yang hadir pada saat
1. 35| 4|35 3,7 92,5
pembelgaran
Siswa yang memperhatikan dan
menyimak dengan dengan baik
2. 251 3| 3 2,8 70

materi pelgaran yang

disampaikan oleh guru
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Siswa yang menanggapi dan

mengajukan pertanyaan terhadap

3 3 3 75
materi yang disampaikan oleh
guru/siswa
Siswa yang mengerjakan tugas

2,5 3 2,8 70
tepat waktu
Siswa yang antusias dalam

3 3,5 32 80
mengikuti pembelajaran
Siswa memperhatika teman ketika

3,5 3,5 N3 82,5
menjawab atau bertanya
Siswa yang dapat menyimpukan

2,5 3 2,8 70
pembelgaran di akhir pertemuan
Siswa yang tidak melakukan

3 2 3 75
kegiatan diluar pembelgjaran

Jumlah 24.6 615
Rata-rata 3 76,87

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa aktivitass siswa

kelas kontrol yaitu X MIPA 5 SMA Negeri

14 Makassar pada

pembelgjaran matematika melalui pembelgjaran langsung selama 3 (tiga)

kali pertemuan mennjukan bahwa:

1. Siswa yang hadir tiap pertemuan diatas nilainya yaitu 3,5; 4; 3,5; dan

ratarrata persentass siswa yang hadir

berlangsung yaitu 92,5%.

pada saat pembelgaan
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2. 70% dari jumlah keseluruhan siswa memperhatikan dan menyimak
dengan baik materi pelgaran yang disampaikan oleh guru selama 3
(tiga) kali pertemuan.

3. 75% dari jumlah keseluruhan siswa yang menanggapi dan mengajukan
pertanyaan terhadap materi yang disampaikan oleh guru/siswa.

4. Rata-rata persentase siswa yang mengerjakan tugas tepat waktu yaitu
sebesar 70%.

5. Rata-rata persentase antusiasme siswa dalam mengikuti pembelgjaran
yaitu sebesar 80%.

6. Rata-rata persentase siswa memerhatikan teman ketika menjawab atau
mengaj ukan pertanyaan yaitu sebesar 82,5%.

7. Ratarata persentase siswa yang dapat menyimpulkan pembelgaran
diakhir pertemuan yaitu sebesar 70%.

8. Ratarata persentasse siswa yang tidak melakukan kegiatan diluar
kegiatan pembel gjaran yaitu sebesar 75%.

Dari tabel 4.8 dan deskrips diatas, tampak bahwa rata-rata
aktivites siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri 14 Makassar selama
mengikuti pembelgjaran matematika melalui penerapan pembelajaran

langsung adalah 3 yang berada pada kategori aktif.

2. Hasll AnalissInferensial
Statistik inferensia digunakan untuk menganalisa data sampel dan

hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik ini dimaksudkan untuk
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menguji hipotesis penelitian. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji
normalitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengethui apakah hasil
kemampuan pemecahan masalah siswan kelas eksperimen dan kelas
kontrol (posttest) berdistribusi. normal atau tidak, pada pendlitian ini
menggunakan taraf signifikan 5%. Adapun kriteria pengujiannya adalah :
JikaPyaue = @, makadata berdistribus normal
JikaPyaie < &, makadataberdistribus tidak normal
Dengan menggunakan bantuan program komputer. bernama
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) vers 22 dengan uji
Shapiro-Wilk. Hasll analis's ‘skor rata — rata untuk kelas eksperimen
menunjukkan nilali Pygyyue > @ vaitu 0,071 > 0,05 dan skor ratarata
kelas kontrol untuk menunjukkan nilali Pygue> @ yaiiw 0,128 > 0,05 .
Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Hasll
perhitungan normalitas dapat dilihat pada lampiran.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki varians kedua
sampel sama atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji Levene’s Tes For
Equality of Variances. Uji ini dilakuakan sebagai persyaratan dalam
anadlisis t-Test. Jika sampel tersebut memiliki varians yang sama, maka
keduanya dikatakan homogen pada Levene’s Tes For Equality of

Variances digunakan taraf signifikasi 5% atau 0,05, dengan syarat:
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JikaPyaue 2 0,05, maka Hoditerimadan H; ditolak
Jika Pyaiue < 0,05, maka Hoditolak dan H; diterima

Dengan menggunakan bantuan program komputer bernama
Satistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 22 dengan uji
Levene’s Tes For Equality of Variances. Hasil analisis menunjukkan nilai
Pvae> 0,05 yaitu 0,846 > 0,05 yang berarti Hp diterima. Hal tersebut
menunjukan bahwa nilai posttest untuk kedua kelas memiliki vaians yang
sama atau dapat dinyatakan homogen. Hasil perhitungan homogenitas
dapat dilihat pada lampiran.

c. Uji Hipotesis

Berdasakan hasil uji persyaratan andisis data maka dapat
diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki populas
yang berdistribusi normal “dan memiliki varias yang sama. Hal itu
menunjukan bahwa kelompok tersebut homogen sehingga pengujian
hipotesis melalui uji Independent sample t-test dapat dilakukan. Hasil uji
hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Kemampuan pemecahan Variances t-test for Equality of Means
masalah siswa Sig. (2-
F Sig. T df tailed)
Equal variances
,038 ,846 7,039 68 ,000
assumed
Skor
Equal variances
7,044 67,939 ,000

not assumed
Sumber: Lampiran
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Dari tabel diatas, diperoleh nilai Pygue Untuk Levene’s Tes sebesar
0,846, karena nilai tersebut lebih besar dari a = 0,05, maka varians kedua
data homogen. Karena hasil uji Levene’s Tes menyatakan kedua varias
homogen, maka nilai thiwng Yang digunakan adalah berdasarkan pada uji t
pada baris Equal variances assumed yaitu sebesar 7,039 dengan Pyae
sebesar 0,000.

Nilal Pue yang diperoleh lebih-kecil dari o = 0,05, maka Hp
diterima. Itu berarti bahwa skor rata-rata hasil belgjar siswakelas X SMA
Negeri 14 Makassar untuk model pembelajaran kooperatif tipe TPS Iebih
baik dari pada model pembelgaran langsung. Hasil perhitungan uji
hipotesis dengan menggunakan SPSS dapat dilihat pada lampiran.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian eksperimen “mengenai  pengaruh model  pembelgaran
kooperatif tipe TPS terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
siswakelas X SMA Negeri 14 Makassar ditinjau dari penilaian tes kemampuan
pemecahan masal ah matematika siswa yang menghasilkan nilai ratarata hitung
kemampuan pemecahan masalah matematika yang berbeda pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Model pembelgjaran koopestif tipe TPS yang digarkan pada kelas
eksperimen cocok digunakan untuk memecahkan masalah yang berkaitan
dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel nila mutlak.
Apabila seorang siswa mengalami kesulitan, maka ia diperbolehkan untuk

berdiskusi dengan pasangannya agar menemukan solusi yang sesuai dengan



65

permasalahan. Selaras dengan teori menurut Karunia Eka Lestasi Dkk
(2015:52) bahwa TPS merupakan salah tipe pembelgaran kooperatif yang
merangsang aktivitas berpikir siswa secara berpasangan dan berbagi
pengetahuan kepada siswa lainnya.

Model pembelgaran langsung yang digjarkan pada kelas kontrol kurang
cocok digunakan untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel nilai mutlak. Karena kurang
membuat siswa aktif dalam pembelgaran sehingga sulit bagi siswa untuk
mengembangkan pembelgaran. Pada model pembelgjaan lansung ini sulit
untuk mengatasi perbedaan dalam hal kemampuan, pengetahuan awal, tingkat
pembelajaran dan pemahaman, gaya belgar atau ketertarikan siswa. Siswa juga
biasa kehilanan perhatian setelah -10-15 menit dan hanya akan mengingat
sedikit isi materi yang disampaikan: Siswa juga merasa bahwa semua yang
perlun mereka ketahui akan disampalkan semua. sehingga menghilangkan
tanggungjawab untuk mengembangkan materi yang disampaikan. Dan peneliti
mengalami kendala saat mengajar model pembelajaran langsung yaitu pada
saat menjelaskan sebagian siswa hanya main gadget karena di sekolah SMA
Negeri 14 Makassar siswa tidak dilarang membawa gadget ke sekolah dan sulit
untuk mengontol siswa dengan jumlah 34 orang yang mempunyai karakter
yang berbeda-beda. Jadi tidak heran kalau pada kelas kontrol dengan model

pembelgjaran langsung nilai hasil belgjar siswa rendah.
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Nilal rata-rata yang diperoleh dari kedua kelas diambil dari hasil tes
kemampuan pemecahan masalah siswa yang terdiri dari 5 soa berbentuk
uraian yang masing-masing soal memiliki jenjang kognitif C1 sampai C4.

Kemampuan pemecahan masalah matematika yang digar dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe TPS termasuk pada kategori tinggi,
artinya memahami apa yang diketahui atau apa yang ditanyakan, kemudian
siswa sudah mampu merencanakan masalah, dan melaksanakan rencana
penyelesaian masalah sesual dengan perencanaan yang telah mereka buat
sebelumnya, tetapi sebagian siswa tidak menuliskan pemeriksaan kembali
jawaban yang dianggap benar dan mengalami kekeliruan dalam memahami
soal.

Model ini menerapkan ‘sistem diskusi secara berpasangan. Guru
menetapkan pasangan bagi  siswa, kemudian sSiswa mendiskusikan
permasalahan yang diberikan. Pada proses diskusi siswa dituntut aktif untuk
saling memberi dan mendengarkan pendapat temannya agar keterampilan
sosial siswa meningkat. Hal ini sgjalan dengan tujuan pembelgjaran kooperatif
yakni selain meningkatkan hasil akademik juga dapat mengembangkan
keterampilan sosial siswa.

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang digjar dengan
model pembelgjaran langsung termasuk pada kategori rendah, yakni secara
umum baru sebagian siswa yang sudah mampu memahami masalah, artinya
memahami apa yang diketahui atau apa yang ditanyakan, kemudian siswa

sudah mampu merencanakan masalah, dan melaksanakan rencana penyel esaian
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masal ah sesuai dengan perencanaan yang telah mereka buat sebelumnya, tetapi
tidak menuliskan pemeriksaan kembali jawaban yang dianggap benar. Dan
sebagianya lagi belum mampu memahami masalah yang dihadapkan. Itu
karena siswa kurang memerhatikan saat materi dijelaskan sehingga hanya
sedikit materi yang diingat, selain itu sebagian siswa melakukan pekerjaan lain
seperti main gadget sebab di sekolah SMA Negeri 14 Makassar siswa tidak
dilarang membawa gadget sehingga ketika siswa sudah jenuh mendengarkan
guru menjelaskan siswa mencuri kesempatan untuk main gadget.

Setelah dilakukan' perhitungan dan pengujian hipotesis diperoleh
temuan penelitian, yaitu: “Terdapat perbedaan antara model pembelgaran
kooperatif tipe TPS dengan pembelgjaran langsung terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika Siswa.di kelas X SMA Negeri 14 Makassar”.
Berdasarkan dengan teori yang dikatakan oleh Imas Kurniasih dan Berlin Sanih
(2017 : 58) bahwa TPS atau berfikir berpasangan berbagi adalah jenis
pembelgaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola pikir siswa
dan merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat varias suasana pola
diskus kelas, ini sesua dengan temuan penelitian bahwa kemampuan
pemecahan masadlah siswa yang diga dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe TPS lebih efektif berbeda dengan siswa yang
digiar dengan model pembelgaran langsung. Hal ini diketahui berdasarkan
perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya. Nilai rata-rata, varians, dan
standar deviasi yang diperoleh pada kelas eksperimen berbeda dengan kelas

kontrol. Hal ini dikarenakan model pembelgjaran kooperatif tipe TPS memiliki
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kelebihan yang berpengaruh pada kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Meningkatkan kemampuan kognitif yang dan keterampilan sosial
melalui interaks yang terjadi di dalam kelompok.
Adapun pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil
analisisinferensial sebagai berikut.
1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif
Pembahasan -hasil analisis deskriptif tentang hasil kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dan aktivitas siswa terhadap
pembelgaran matemati ka melalui penerapan model pembel g aran kooperatif
tipe TPS
a. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Penelitian eksperimen mengenal pengarun model  pembel gjaran
kooperatif tipe TPS terhadep kemampuan pemecahan masaah
matematika siswa kelas X SMA Negeri 14 Makassar ditinjau dari
penilaian tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
menghasilkan nilai rata rata hitung kemampuan pemecahan masalah
matematika yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-
rata nilai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas
eksperimen sebesar 85,05 dengan standar deviasi sebesar 7,70 yang
termasuk kategori tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebesar 72,26 dengan
standar deviasi sebesar 7,48 yang termasuk kategori rendah. Hal tersebut

membuktikan bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe TPS cocok
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digunakan untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan
persamaan dan pertidaksamaan satu variabel nila mutlak. Apabila
seorang siswa mengalami  kesulitan, maka ia diperbolehkan untuk
berdiskusi dengan pasangannya agar menemukan solusi yang sesual
dengan permasalahan

b. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Menurut Sriyono,2010. aktivitas adalah segara kegiatan yang
dilaksanakan balk secara jasmani atau rohani. Jadi dapat disimpulkan
bahwa aktivitas siswa merupakan kegiatan atau pelakuan yang terjadi
selama proses belgjar mengajar.

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelgaran
matematika selama 3 (tiga) kali pertemuan menunjukan bahwa rata-rata
aktivitas siswa selama mengikuti pembelgaran matematika melalui
model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah 3,6 yang berada pada
kategori sangat aktif sedangkan rata-rata aktivitas siswa melalui model
pembelgaran langsung adalah 3 yang berada pada kategori aktif.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kelas X SMA Negeri 14
Makassar dalam proses pembelgjaran matematika dengan menerapkan
model pembelgaran kooperatif tipe TPS lebih aktif daripada siswa yang

di gar model pembelgjaran langsung.
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2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Pembahasan hasil anadlisis statistik inferensial yang dimaksudkan
disini adalah pembahasan terhadap hasil pengujian hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya.

Hasil analisis statistik inferensial setelah melalui uji normalitas dan
uji homogenitas menunjukkan bahwa skor rata — rata hasil belgar siswa
setelah diterapkannya model pembelgaan kooperatif tipe TPS tampak nilai
p (sig 2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan nilai
ratarrata antara kelas eksperimen dan' kelas control. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa Hy diterima yang berarti bahwa skor rata-rata hasil
belgjar siswa kelas X SMA Negeri 14 Makassar untuk model pembelgjaan
kooperatif tipe TPS|ebih baik dari pada model pembelgjaran langsung.

Dari hasil pembahasan andlisis deskriptif dan analisis inferensial
ternyata cukup mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian
pustakan. Penelitian ini relevan dengan beberapa penelitian-penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Ending Sakina Nursin N, dengan hasil penelitian menjelaskan bahwa rata-
rata hasil nilai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah
dilakukan perlakuan sebesar 74,43, sedang sebelum perlakuan rata-rata nilai
sebesar 38,71. Hal tersebut menggambarkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa setelah diterapkan model pembelgaran

kooperatif tipe TPS memiliki peningkatan.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
matematika materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu varibel nilai
mutlak melalui penerapan model pembelgjaran kooperati tipe TPS

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X SMA

Negeri 14 Makassar.




BABV

KASIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belgjar khusus soal cerita siswa yang
digiar melalui model pembelgaran kooperatif tipe TPS lebih tinggi
dibandingkan - dengan siswa yang digjar melaui model pembelajaran
langsung pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel
nilai mutlak siswa kelas X SMA Negeri 14 Makassar.

2. Siswa lebih aktif dalam proses -pembelgaran yang menerapkan model

pembela aran kooperatif tipe TPS daripada model pembelajaran |angsung.

B. Saran
Setelah melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
menyarankan bahwa:

1. Guru sebailknya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
dalam proses pembelgaran agar pembelgaran lebih menarik dan siswa
dapat lebih aktif dalam pembelgaran dan bisa berdiskus dengan teman
untuk memecahakan masalah dengan baik.

2. Bagi penditi selanjutnya sebaiknya meneliti variabel yang lainnya sehingga

rekomendasi bagi guru dan sekolah lebih kompleks.
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